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Abstract.: Medical waste management is an important effort to maintain a healthy hospital environment and 

prevent environmental pollution and disease transmission. Improper medical waste management can pose health 

risks to healthcare workers, patients, hospital visitors, and the surrounding community. The success of medical 

waste management is influenced by several factors, including the knowledge, attitudes, and actions of healthcare 

workers as the main implementers of medical waste management. This study aimed to determine the relationship 

between the knowledge, attitudes, and actions of healthcare workers and medical waste management efforts at 

Aliyah II Hospital, Kendari City, in 2026.This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. 

The study population consisted of 81 healthcare workers, all of whom were included as respondents using the total 

sampling technique. Data were collected using questionnaires and observation sheets. Data analysis was 

conducted through univariate and bivariate analyses using the Chi-Square test with a 95% confidence level (α = 

0.05).The results showed that most respondents had poor knowledge, accounting for 62 respondents (76.5%), 

negative attitudes, accounting for 72 respondents (88.9%), poor actions, accounting for 68 respondents (84.0%), 

and poor medical waste management efforts, accounting for 42 respondents (51.9%). Statistical analysis revealed 

a significant relationship between knowledge and medical waste management efforts (p = 0.002) and between 

actions and medical waste management efforts (p = 0.004). Meanwhile, attitudes did not show a significant 

relationship with medical waste management efforts (p = 0.059).Based on the findings, it can be concluded that 

knowledge and actions of healthcare workers are associated with medical waste management efforts, whereas 

attitudes are not associated with medical waste management efforts at Aliyah II Hospital, Kendari City, in 2026. 
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Abstrak. Pengelolaan limbah medis merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan lingkungan 

rumah sakit serta mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dan penularan penyakit. Limbah medis yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi petugas kesehatan, pasien, pengunjung rumah sakit, 

dan masyarakat sekitar. Keberhasilan pengelolaan limbah medis dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan sebagai pelaksana utama dalam proses pengelolaan limbah 

medis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan 

dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026.Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 81 petugas 

kesehatan yang seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan 

uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 62 responden (76,5%), sikap negatif sebanyak 72 

responden (88,9%), tindakan kurang baik sebanyak 68 responden (84,0%), dan upaya pengelolaan limbah medis 

kurang baik sebanyak 42 responden (51,9%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan upaya pengelolaan limbah medis (p=0,002) dan tindakan dengan upaya pengelolaan limbah 

medis (p=0,004). Sementara itu, sikap petugas kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

upaya pengelolaan limbah medis (p=0,059).Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

dan tindakan petugas kesehatan berhubungan dengan upaya pengelolaan limbah medis, sedangkan sikap petugas 

kesehatan tidak berhubungan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Aliyah II Kota Kendari 

Tahun 2026. 
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Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menghasilkan berbagai jenis 

limbah sebagai hasil dari aktivitas medis maupun nonmedis. Limbah medis merupakan limbah 

yang berasal dari kegiatan pelayanan kesehatan yang mengandung bahan infeksius, benda tajam, 

bahan kimia, dan zat berbahaya lainnya yang berpotensi menimbulkan risiko terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan limbah 

rumah sakit menjadi bagian penting dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan, mencegah 

pencemaran, serta melindungi keselamatan pasien, tenaga kesehatan, dan masyarakat sekitar. 

Pengelolaan limbah yang efektif harus dilakukan mulai dari tahap pemilahan, pengumpulan, 

penyimpanan, pengangkutan, hingga pemusnahan sesuai dengan standar yang berlaku (Rangkuti 

et al., 2023). 

World Health Organization (WHO) menegaskan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan 

harus mampu menciptakan lingkungan yang aman, tangguh, dan berkelanjutan melalui 

pengelolaan limbah yang baik, penggunaan sumber daya secara efisien, serta pengendalian risiko 

pencemaran lingkungan. Salah satu sarana penting dalam pengelolaan limbah rumah sakit adalah 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang berfungsi mengolah limbah cair sebelum dibuang 

ke lingkungan. Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

7 Tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, setiap rumah sakit diwajibkan 

memiliki sistem pengelolaan limbah padat dan cair yang memenuhi persyaratan kesehatan 

lingkungan guna mencegah dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan ekosistem 

sekitar. 

Pengetahuan, sikap, dan tindakan tenaga kesehatan merupakan faktor penting yang 

menentukan keberhasilan pengelolaan limbah rumah sakit. Pengetahuan yang baik akan 

meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai prosedur pengelolaan limbah yang benar, 

sedangkan sikap positif akan mendorong kepatuhan terhadap standar operasional yang telah 

ditetapkan. Tindakan yang sesuai standar, seperti melakukan pemilahan limbah medis dan 

nonmedis, penggunaan wadah sesuai kode warna, serta pengelolaan limbah cair melalui IPAL, 

menjadi indikator penting dalam menciptakan lingkungan rumah sakit yang aman dan sehat. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dan sikap yang tidak mendukung dapat menyebabkan 

kesalahan dalam pengelolaan limbah sehingga meningkatkan risiko infeksi nosokomial, 

kecelakaan kerja, dan pencemaran lingkungan (Budi Kusumawardhani et al., 2023; Rangkuti et 

al., 2023; Bilqis, 2024). 

Rumah Sakit Umum Aliyah II Kendari merupakan salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan yang mengalami peningkatan aktivitas pelayanan dalam beberapa tahun terakhir. Data 

rumah sakit menunjukkan bahwa kunjungan pasien rawat jalan dan rawat inap yang cukup tinggi 
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berkontribusi terhadap timbulan limbah medis yang mencapai 2.443 kg pada tahun 2022, 

meningkat menjadi 2.523 kg pada tahun 2023, kemudian sebesar 2.385 kg pada tahun 2024 dan 

2.040 kg pada tahun 2025. Hasil observasi awal menunjukkan masih terdapat kendala dalam 

pengelolaan limbah, seperti pemisahan limbah medis dan nonmedis yang belum konsisten serta 

perlunya peningkatan pengawasan terhadap pengelolaan limbah cair. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan 

limbah, khususnya aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan tenaga 

kesehatan terhadap pengelolaan limbah medis dan nonmedis di Rumah Sakit Umum Aliyah II 

Kendari sebagai upaya meningkatkan mutu kesehatan lingkungan rumah sakit. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik 

menggunakan pendekatan cross sectional study. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum 

Aliyah II Kota Kendari pada bulan April 2026 hingga selesai. Populasi penelitian berjumlah 101 

tenaga kesehatan dan petugas yang terlibat dalam pengelolaan limbah medis dan non-medis, 

meliputi tenaga medis, perawat, bidan, tenaga farmasi, petugas laboratorium, dan cleaning 

service. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan perhitungan rumus 

Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 81 responden. Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan 

terhadap pengelolaan limbah medis, sedangkan variabel dependen adalah upaya pengelolaan 

limbah medis di rumah sakit. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pertanyaan memiliki nilai corrected 

item-total correlation lebih besar dari nilai r tabel dengan nilai signifikansi <0,05 sehingga 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan seluruh variabel 

memiliki nilai >0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square (χ²) dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan dengan upaya 

pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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a. Hasil 

1) Jenis Kelamin 

Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Petugas Kesehatan 

dengan Upaya Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota 

Kendari Tahun 2026 

Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 

Laki-laki 21 25,9 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 81 responden, Sebagian besar 

responden berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah 60 responden dengan nilai 

presentase 74,1%. Sebaliknya untuk jenis kelamin Laki-laki yaitu 21 responden dengan 

nilai presentase 25,9 dari keseluruan responden. 

2) Umur 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Petugas Kesehatan dengan Upaya 

Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II kota Kendari Tahun 

2026 

Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 

20-25 36 44,4 

26-50 41 50,6 

51-65 4 4,9 

 

    Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 81 responden, kelompok usia 

20–25 tahun berjumlah 36 responden dengan nilai presentase 44,4%, sedangkan 

kelompok usia 51–65 tahun berjumlah 4 Responden dengan nilai presentase 4,9%. 

3) Tingkat Pendidikan 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petugas Kesehatan 

dengan Upaya Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II 

Kendari Tahun 2026 

     

 

 

 

 

       

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 81 responden, tingkat pendidikan 

akhir yang paling dominan adalah D1-D4 Kebidanan dengan jumlah 37 responden dengan 

nilai presentase 45,7%. Sebaliknya, tingkat pendidikan akhir yang paling sedikit adalah 

pascasarjana dengan jumlah 8 responden dengan nilai presentase 9,9% dari keseluruan 

responden. 

Tingkat Pendidikan Jumlah (N) Persentase (%) 

Diploma (D1-D4) 37 45,7 

Sarjana (S1) 27 33,3 

Pascasarjana (S2/S3) 8 9,9 

Lainnya 9 11,1 
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4) Bidang/Pekerjaan  

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Bidang Petugas Kesehatan dengan 

Upaya Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota 

Kendari Tahun 2026 

    

 

 

 

 

 

 

 

         Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa dari 81 responden, bidang pekerjaan 

yang paling dominan adalah perawat dengan jumlah 28 responden (34,6%). Sebaliknya, 

bidang pekerjaan yang paling sedikit adalah tenaga laboratorium sebanyak 6 responden 

(7,6%), diikuti farmasi sebanyak 7 responden (8,6%). Responden lainnya terdiri dari 

bidan sebanyak 17 responden (21,0%), dokter sebanyak 14 responden (17,3%), dan 

cleaning service sebanyak 9 responden (11,1%) dari keseluruhan responden. 

5) Masa Kerja 

 Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Petugas Kesehatan 

dengan Upaya Pengelolaan Limbah Medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota 

Kendari 2026 

     

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa dari 81 responden, mayoritas 

memiliki masa kerja 1-5 tahun, yaitu sebanyak 35 orang dengan jumlah presentase 

43,2%, sedangkan masa kerja yang paling sedikit adalah >10 tahun, dengan jumlah 18 

orang dengan presentase 22,2% Dari keseluruhan responden. 

6) Pengetahuan Petugas Kesehatan Pengelolaan Limbah Medis 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Petugas Kesehatan pada 

Upaya Pengelolaan Limbah Medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari 

Tahun 2026 

Pengetahuan Jumlah (N) Persentase (%) 

Pengetahuan baik 19 23,5 

Pengetahuan kurang baik 62 76,5 

 

Bidang/Pekerjaan  Jumlah (N) Persentase (%) 

Dokter 14 17,3 

Perawat 28 34,6 

Bidan 17 21,0 

Farmasi 7 8,6 

Tenaga laboratorium 6 7,6 

Cleaning Servis 9 11,1 

Masa Kerja Jumlah (N) Persentase (%) 

1 -5 Tahun 35 43,2 

6-10 Tahun 28 34,6 

> 10 Tahun 18 22,2 
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Berdasarkan Tabel 6, dari total 81 responden, sebanyak 19 responden (23,5%) 

memiliki pengetahuan baik, sedangkan 62 responden (76,5%) memiliki pengetahuan 

kurang baik tentang pengelolaan limbah medis. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar petugas kesehatan di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik mengenai pengelolaan limbah medis. 

7) Sikap Petugas Kesehatan Pengelolaan Limbah Medis 

Tabel 7 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Petugas Kesehatan dengan 

Upaya Pengelolaan Limbah medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari 

Tahun 2026 

Sikap Jumlah (N) Persentase (%) 

Sikap Positif 9 11,1 

Sikap Negatif 72 88,9 

 

Berdasarkan Tabel 7, dari total 81 responden, sebanyak 9 responden (11,1%) 

memiliki sikap Positif sedangkan 72 responden (88,9%) memiliki sikap Negatif 

terhadap upaya pengelolaan limbah medis. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

petugas kesehatan di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 memiliki 

sikap Negatif terhadap pengelolaan limbah medis. 

8) Tindakan Petugas Kesehatan Pengelolaan Limbah Medis 

Tabel 8 Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Petugas Kesehatan dengan 

Upaya Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari 

tahun 2026 

Tindakan Jumlah (N) Persentase (%) 

Tindakan Baik 13 16,0 

Tindakan kurang Baik 68 84,0 

Berdasarkan Tabel 8, dari total 81 responden, sebanyak 13 responden (16,0%) 

memiliki Tindakan baik, sedangkan 68 responden (84,0%) memiliki tindakan kurang 

baik dalam pengelolaan limbah medis. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

petugas kesehatan di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 telah 

memiliki tindakan yang kurang baik dalam pengelolaan limbah medis. 

9) Upaya Pengelolaan Petugas Kesehatan Pengelolaan Limbah Medis 

Tabel 9  Distribusi Responden Berdasarkan Upaya Pengelolaan Petugas Kesehatan 

pada Limbah medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

Upaya Pengelolaan Jumlah (N) Persentase (%) 

Pengelolaan baik 39 48,1 

Pengelolaan kurang baik 42 51,9 
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        Berdasarkan Tabel 4.9, dari total 81 responden, sebanyak 39 responden (48,1%) 

memiliki upaya pengelolaan limbah medis yang baik, sedangkan 42 responden (51,9%) 

memiliki upaya pengelolaan yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

relatif seimbang, namun sedikit lebih dominan pada kategori pengelolaan yang kurang 

baik.  

10) Hubungan Pengetahuan Petugas Kesehatan Dengan Upaya Pengelolaan 

Limbah Medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026. 

Tabel 10  Hubungan Pengetahuan Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengelolaan 

Limbah Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

   

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, dari total 81 responden terdapat 19 responden (19,0%) 

yang memiliki pengetahuan baik, dimana 15 responden (9,1%) memiliki upaya 

pengelolaan limbah medis kategori baik dan 4 responden (9,9%) kategori kurang. 

Sementara itu, terdapat 62 responden (62,0%) yang memiliki pengetahuan kurang, 

dengan 24 responden (29,9%) memiliki upaya pengelolaan kategori baik dan 38 

responden (32,1%) kategori kurang. 

         Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,002 (< 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum 

Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026.  

11) Hubungan Sikap Petugas Kesehatan Dengan Upaya Pengelolaan Limbah 

Medis Di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

Tabel 11 Hubungan Sikap Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengelolaan Limbah 

Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 

Sikap 

Upaya Pengelolaan 
Jumlah P Value 

Positif Negatif 

n % n % n % 

0,059 Positif 7 4,3 2 4,7 9 9,0 

Negatif 32 34,7 40 37,3 72 72,0 

Total 39 39,0 42 42,0 81 100  

 

Pengetahuan 

Upaya Pengelolaan 
Jumlah P 

(Value) 
Baik Kurang 

n % n % N % 

Baik 15 9,1 4 9,9 19 19,0 

0,002 Kurang 24 29,9 38 32,1 62 62,0 

Total 39 39,0 42 42,0 81 100 
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Berdasarkan Tabel 11, dari total 81 responden terdapat 9 responden (9,0%) yang 

memiliki sikap positif, dimana 7 responden (4,3%) memiliki upaya pengelolaan limbah 

medis kategori baik dan 2 responden (4,7%) kategori kurang. Sementara itu, terdapat 72 

responden (72,0%) yang memiliki sikap negatif, dengan 32 responden (34,7%) memiliki 

upaya pengelolaan kategori baik dan 40 responden (37,3%) kategori kurang. 

       Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,059 (> 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap petugas 

kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II 

Kota Kendari Tahun 2026. 

12) Hubungan Tindakan Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengelolaan Limbah 

Medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

Tabel 12 Hubungan Tindakan Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengelolaan 

Limbah Medis di Rumah Sakit Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026 

Sikap 

Upaya Pengelolaan 
Jumlah P Value 

Positif Negatif 

n % n % n % 

0,004 
Baik 11 6,3 2 6,7 13 13,0 

Kurang 28 32,7 40 35,3 68 68,0 

Total 39 39,0 42 42,0 81 100 

        Berdasarkan Tabel 4.12, dari total 81 responden terdapat 13 responden (13,0%) 

yang memiliki tindakan baik, dimana 11 responden (6,3%) memiliki upaya pengelolaan 

limbah medis kategori baik dan 2 responden (6,7%) kategori kurang. Sementara itu, 

terdapat 68 responden (68,0%) yang memiliki tindakan kurang, dengan 28 responden 

(32,7%) memiliki upaya pengelolaan kategori baik dan 40 responden (35,3%) kategori 

kurang. 

       Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,004 (< 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan petugas 

kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum Aliyah II 

Kota Kendari Tahun 2026 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit 

Umum Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku dan tindakan petugas 

dalam melaksanakan pengelolaan limbah medis. Petugas yang memiliki pengetahuan baik 
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cenderung memahami jenis-jenis limbah medis, prosedur pemilahan, pengumpulan, 

penyimpanan, hingga proses pembuangan limbah sesuai standar yang berlaku. Sebaliknya, 

petugas dengan tingkat pengetahuan yang rendah berpotensi melakukan kesalahan dalam 

pengelolaan limbah medis yang dapat meningkatkan risiko infeksi, kecelakaan kerja, dan 

pencemaran lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan dasar terbentuknya perilaku seseorang dalam melaksanakan suatu 

tindakan kesehatan sehingga semakin baik pengetahuan yang dimiliki, semakin baik pula 

praktik yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil kuesioner, aspek pengetahuan yang memiliki capaian tertinggi 

terdapat pada indikator mengetahui dan aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar petugas kesehatan tidak hanya memahami konsep dasar pengelolaan limbah medis, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan kerja sehari-hari. Kemampuan 

menerapkan pengetahuan tersebut menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pengelolaan limbah medis yang sesuai dengan standar operasional prosedur rumah sakit. 

Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kesadaran petugas terhadap bahaya limbah 

medis serta pentingnya pengelolaan yang tepat untuk melindungi kesehatan petugas, pasien, 

dan lingkungan sekitar. Temuan ini mendukung pendapat Saputri dan Kismanto (2025) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan yang memadai dapat meningkatkan kepatuhan 

petugas terhadap prosedur pengelolaan limbah medis sehingga risiko pencemaran 

lingkungan dan penularan penyakit dapat diminimalkan. 

Hubungan antara pengetahuan petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah 

medis juga diperkuat oleh hasil uji Chi-Square yang menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,002 (<0,05), sehingga terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kedua 

variabel tersebut. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan petugas kesehatan 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pengelolaan limbah medis di rumah sakit. 

Oleh karena itu, rumah sakit perlu terus melakukan upaya peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan, seminar, sosialisasi, dan pendidikan berkelanjutan terkait 

pengelolaan limbah medis. Dengan adanya peningkatan pengetahuan yang 

berkesinambungan, petugas kesehatan diharapkan mampu melaksanakan pengelolaan 

limbah medis secara optimal sesuai standar yang berlaku sehingga tercipta lingkungan 

rumah sakit yang aman, sehat, dan ramah lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum 

Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-
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value sebesar 0,059 (p>0,05), sehingga secara statistik sikap petugas kesehatan tidak 

berhubungan dengan upaya pengelolaan limbah medis. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sikap positif yang dimiliki petugas kesehatan belum tentu diwujudkan dalam tindakan nyata 

pada proses pengelolaan limbah medis sehari-hari. Hasil pengukuran sikap menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang baik terutama pada aspek menerima 

dan bertanggung jawab terhadap pentingnya pengelolaan limbah medis. Kondisi tersebut 

menyebabkan variasi sikap antarresponden relatif kecil, sehingga tidak terlihat perbedaan 

yang signifikan antara petugas yang melakukan pengelolaan limbah medis dengan baik 

maupun yang kurang baik. Selain itu, beberapa indikator yang mencerminkan keterlibatan 

aktif, seperti menegur rekan kerja yang tidak mematuhi prosedur, melaporkan 

ketidaksesuaian pengelolaan limbah, dan memberikan masukan terkait pengelolaan limbah, 

masih menunjukkan variasi respons yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Menurut teori perilaku kesehatan, sikap merupakan faktor predisposisi yang dapat 

memengaruhi perilaku seseorang, namun sikap yang baik tidak selalu berujung pada praktik 

yang baik apabila tidak didukung oleh faktor pendukung lainnya. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan pengelolaan limbah medis lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan petugas, ketersediaan sarana dan prasarana, 

kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), pelatihan, serta pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak rumah sakit. Temuan ini sejalan dengan pendapat Talakua (2024) yang 

menyatakan bahwa perilaku kerja tidak hanya ditentukan oleh sikap, tetapi juga oleh faktor 

pendukung dan penguat yang ada di lingkungan kerja. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

pengelolaan limbah medis tidak cukup hanya dengan membentuk sikap positif petugas 

kesehatan, melainkan perlu disertai dengan peningkatan kompetensi melalui pelatihan 

berkelanjutan, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan sistem monitoring dan 

evaluasi agar pengelolaan limbah medis dapat dilaksanakan secara optimal sesuai standar 

yang berlaku. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tindakan petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Umum 

Aliyah II Kota Kendari Tahun 2026. Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p-value sebesar 

0,004 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa tindakan petugas kesehatan berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan pengelolaan limbah medis di rumah sakit. Tindakan 

merupakan bentuk perilaku nyata yang tercermin dalam pelaksanaan prosedur pengelolaan 

limbah, seperti pemilahan limbah sesuai kategori, penggunaan alat pelindung diri (APD), 

penanganan dan penyimpanan limbah yang aman, serta kepatuhan terhadap standar 
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operasional prosedur (SOP). Temuan ini mengindikasikan bahwa petugas yang memiliki 

tindakan baik cenderung melaksanakan pengelolaan limbah medis secara lebih efektif 

sehingga dapat meminimalkan risiko infeksi, kecelakaan kerja, dan pencemaran 

lingkungan. Sebaliknya, tindakan yang kurang tepat dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

dalam proses pengelolaan limbah yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi 

petugas, pasien, maupun lingkungan sekitar rumah sakit. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek adaptasi dan persepsi 

menjadi indikator tindakan dengan capaian tertinggi, yang menggambarkan kemampuan 

petugas dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai situasi serta mengenali kondisi yang 

memerlukan penanganan limbah sesuai prosedur. Kemampuan tersebut mendukung 

terciptanya praktik pengelolaan limbah medis yang aman dan sesuai standar. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa tindakan merupakan faktor 

langsung yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan suatu program kesehatan, termasuk 

pengelolaan limbah medis. Menurut Arikhman dan Maywita Erni, tindakan yang dilakukan 

secara konsisten dan benar dalam setiap tahapan pengelolaan limbah menjadi kunci dalam 

mencegah terjadinya infeksi nosokomial, kecelakaan kerja, dan pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu, rumah sakit perlu terus meningkatkan kualitas tindakan petugas melalui 

pelatihan teknis, penguatan implementasi SOP, supervisi yang berkesinambungan, serta 

monitoring dan evaluasi secara berkala agar upaya pengelolaan limbah medis dapat 

berlangsung secara optimal, efektif, dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Aliyah II Kota 

Kendari, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 

tindakan petugas kesehatan dengan upaya pengelolaan limbah medis, sedangkan sikap petugas 

kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan upaya pengelolaan limbah 

medis. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan penerapan tindakan yang 

sesuai berperan penting dalam mendukung pengelolaan limbah medis yang efektif dan aman. 

Oleh karena itu, rumah sakit disarankan untuk meningkatkan pembinaan dan pelatihan secara 

berkala bagi petugas kesehatan, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai standar 

pengelolaan limbah medis, melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap 

pelaksanaan pengelolaan limbah medis, serta mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi pengelolaan limbah medis, seperti ketersediaan fasilitas, beban kerja, kebijakan 

rumah sakit, dan tingkat kepatuhan petugas, guna meningkatkan mutu pengelolaan limbah medis 

secara optimal dan berkelanjutan. 
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